
 
 

 

 

BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Peineili iti ian i inii meinggunakan meitodei kuanti itati if yai itu deingan surveii i anali iti ik 

deingan rancangan deiskri iptiif. Peineili iti ian kuanti itati if dapat di ideifi ini isi ikan seibagai i 

suatu jeini is peineili iti ian yang beirsiifat si isteimati is dan teirstruktur deingan tahapan yang 

jeilas, beirtujuan untuk me injeilaskan atau meinggambarkan suatu fe inomeina sibling  

yang ada (Ari ioein eit al., 2023). Alat yang digunakan dalam penelitian sudah di uji 

validitas dan reliabilitas, untuk mengukur dukungan adalh kuesioner yang berisi 

15 item pertanyaan terdiri empat aspek, bidang penampilan diri, bidang makan 

dan minum, bidang kesehatan lingkungan, bidang tugas tugas sederhana dirumah. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dukungan sibling pada siswa disabilitas 

intelektual. Pendekatan yang diterapkan dalam penelitian ini yaitu pendekatan 

survei deskriptif karena pengukuran dan pengumpulan data terkait variabel 

dilakukan dalam waktu yang bersamaan untuk mengukur dukungan sibling 

responden sebagai objek penelitian (Morrisan dkk, 2017).  

 

3.2 Alat Penelitian Dan Cara Pengumpulan Data 

3.2.1 Alat peineili iti ian 

Kuesiner Dukungan sibling pada 4 indikator mencakup bidang penampilan, 

bidang makan dan minum, kesehatan lingkungan, tugas-tugas sederhana dirumah, 

dengan menggunakan skala Likert. Skala Likert dibuat dalam menjawab 

pernyataan yang dianggap sesuai dengan responden dalam bentuk tanda centang 

(√), bentuk alternatif jawaban sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak 

setuju. Skoring pada dukungan sibling untuk item yang bersifat mendukung 

(favorabel), alternatif jawaban. Pemberian skor dimulai dari 4 sampai 1, untuk 

jawaban sangat setuju dengan skor = 4, setuju dengan skor = 3, tidak setuju dengan 

skor = 2, dan sangat tidak setuju dengan skor = 1. dengan demikian semakin tinggi 

skor yang diperoleh subjek maka menunjukan semakin baik dukungan sibling, 

begitu juga sebaliknya semakin rendah skor yang didapatkan maka semakin 



 
 

 

 

kurang dukungan sibling. Kuesioner ini dengan hasil skor rendah 15-29, Sedang 

30-44, tinggi 45-60.  

Tabel 3.1 Alat kuesioner 

Indikator Pernyataan Jumlah 

Penampilan diri dan sikap 1,2,3,4 4 

Makan dan minum 5,6,7,8,9 5 

Kesehatan lingkungan 10,11 2 

Tugas-tugas Sederhana dirumah 12,13,14,15 4 

Total  15 

 

3.2.2 Uji Validitas dan Reliabilitas 

3.2.2.1 Uji i Vali idi itas 

Vali idi itas meirupakan peingukuran seibeirapa kuatnya alat ukur/i instrumein dapat 

di ipakai i untuk me ingukur seisuaii deingan fungsi inya. Untuk me ingeitahuii apakah 

kueisi ioneir yang ki ita bi isa di ikeimbangkan dapat di ijadiikan alat ukur pe ineili iti ian yang 

i ingi in ki ita ukur untuk di ilakukan peineili itian, maka peirlu untuk dilakukan de ingan ujii 

koreilasii antara skor (ni ilaii) seiti iap i iteim (peirtanyaan) deingan skor total kue isi ioneir. 

Jiikai vali idi itas konstruk, arti inya seimua i iteim dalam angkeit te irseibut meingukur 

konseip yang ki ita lakukan (Notoatmodjo, 2018). Alat ukur yang dijelaskan di sini 

adalah pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner. Data yang terkumpul diolah 

dengan menilai secara cermat kelengkapan instrument terkait dengan variabel 

yang dievaluasi. Sebelum memulai penelitian alat kuesioner harus diverifikasi 

atau diuji validitas. Pengukuran dilakukan dengan membandingkan hasil setiap 

item kuesioner dengan nilai dari r tabel.  

 

Bedasarkan hasil uji validitas yang telah dilakukan pada tanggal 29 Juni 2024 

terhadap 30 responden di rumah siswa SLB Kota Tegal didapatkan sebanyak 15 

item yang valid pada kuesioner dukungan sibling. dengan jumlah responden n = 

30 pada taraf signifikan 5%, berdasarkan tabel taraf signifikan yang diperlukan 

adalah 0,361. Apabila nilai r hitung > r tabel 0,361 maka dinyatakan valid, jika r 

hitung < r tabel 0,361 maka dinyatakan tidak valid. Berdasarkan uji person 

product moment didapatkan item yang valid dengan r = 0,893 

 



 
 

 

 

3.2.2.2 Uji i Reiliiabi ili itas 

Reili iabi iliitas adalah i indeiks yang me inunjukkan seibeirapa jauh koe ifi isi iein yang dapat 

di iandalkan dan di ipeircaya suatu alat ukur (Notoatmodjo, 2018). Hasi il ujii 

reili iabi ili itas di idapatkan ji ika kueisi ioneir di ikatakan reili iabeil apa bi ila ni ilaii cronbach 

alpha > 0,6. Se idangkan apabi ila cronbach alpha < 0,6 maka pe irtanyaan tiidak 

reili iabeil. Peirhi itungan uji i reili iabi ili itas meinggunakan SPSS. Pada penelitan kali ini, 

peneliti akan melakukan uji validitas dan reliabilitas pada kuesioner dukungan 

sibling yang telah peniliti susun dengan memodifikasi kuesioner dari berbagai 

reverensi. Peneliti telah melakukan uji validitas dan reliabilitas di rumah siswa 

SLB Kota Tegal dengan alasan, karena memiliki karakteristik yang sama, yaitu 

siswa dan siswi disabilitas intelektual tunagrahita ringan, yang mempunyai kakak 

kandung umur 12-18 tahun. 

 

Hasil uji reliabilitas kuesioner dukungan sibling pada 30 responden di rumah 

siswa SLB Kota Tegal diperoleh hasil 0 = 0,893 karena nilai Croncbach Alpha 

>0,60, maka masing-masing item kuesioner dinyatakan reliabel dengan tingkat 

nilainya sangat tinggi. 

 

3.2.3 Cara pengumpulan data  

Cara pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 2 tahap yang dilakukan 

oleh peneliti yaitu tahap persiapan dan tahap pelaksanaan. 

Pada tahap persiapan hal yang dilakukan oleh peneliti yaitu mempersiapkan 

proposal skripsi penelitian. Tahap awal dalam penyusunan proposal dengan 

menentukan permasalahan yang akan diteliti serta melakukan studi pendahuluan 

terlebih dahulu pada tanggal 6 Februari 2024 di SLB Negeri Slawi untuk meminta 

data alamat anak tuna ringan dan melihat dan memperoleh data lapangan terkait 

dengan masalah yang akan diteliti. Setelah penyusunan proposal selesai kemudian 

melakukan sidang proposal serta menyelesaikan revisi pada proposal yang akan 

disidangkan kemudian peneliti konsultasikan kembali hasil revisi kepada dosen 

pembimbing utama, pembimbing 



 
 

 

 

pendamping, dan penguji. Setelah proposal penelitian sudah melewati proses 

revisi dan mendapat persetujuan pada tanggal 28 Juni 2024, selanjutnya peneliti 

mengajukan surat permohonan izin serta meminta data alamat rumah anak 

disabilitas tunagrahita ringan untuk melakukan uji validitas dan uji reliabilitas di 

SLB Negeri Kota Tegal. 

 

Setelah mendapatkan surat izin selanjutnya peneliti menyerahkan surat tersebut 

kepada kepala sekolah dan mengatur jadwal untuk pelaksanaan uji validitas dan 

reliabilitas pada tanggal 29 - 30 Juni 2024 pukul 08.00 WIB untuk mendatangi 

rumah responden, ketika jadwal sudah ditetapkan, selanjutnya peneliti kontrak 

waktu pada orangtua melalui no whatsapp yang ada di data siswa dan siswi 

disabilitas intelektual tunagrahita ringan yang mempunyai kakak berusia 12-18 

untuk 30 responden dibantu oleh 3 enumerator. Dalam uji validitas dan reliabilitas 

ini peneliti melakukan bina hubungan saling percaya terlebih dahulu kepada para 

sibling yang menjadi responden yaitu dengan memperkenalkan diri, menjelaskan 

tujuan penelitian. Peneliti selanjutnya membagikan kuesioner kepada responden 

dan memberikan waktu selama 10 menit untuk menjawab kuesioner tersebut. Pada 

uji validitas dan reliabilitas ini, setelah pengisian kuesioner selesai, dilakukan 

double checking oleh peneliti dan enumetaror untuk memastikan jika semua item 

telah diisi. 

 

Uji validitas dan reliabilitas sudah selesai dilakukan kemudian dilakukan olah data 

dan dikonsulkan pada pembimbing utama dan pembimbing pendamping, setelah 

dipersetujui tahap selanjutnya yaitu peneliti mengajukan kembali surat permohonan 

izin untuk dilakukan penelitian dari Ketua Program Studi Ilmu Keperawatan dan 

Ners Universitas Bhamada Slawi. Pada tahap pelaksanaan, setelah peneliti 

mendapatkan surat permohonan izin penelitian dari Universitas Bhamada Slawi 

selanjutnya surat tersebut diserahkan sebagai surat pengantar yang ditujukan 

kepada Kepala SLB Negeri Slawi pada hari Rabu, 3 April 2024. Setelah 

mendapatkan izin dari kepala sekolah, peneliti melakukan penelitian pada tanggal 

4 sampai 6 Juli 2024 di rumah siswa SDLB Negeri Slawi.  peneliti melakukan 

mendatangi rumah responden satu persatu door to door. 



 
 

 

 

Hari pertama, Kamis 4 Juli 2024 peneliti dan 3 enumerator lainnya berkumpul 

terlebih dahulu di rumah peneliti pukul 08.50 WIB. Kemudian peneliti dan 

enumerator dibagi menjadi 2 tim masing-masing beranggotakan 2 orang untuk 

mulai melakukan di desa terdekat dari rumah peneliti. Kemudian peneliti dan 

enumerator membagi rumah yang akan dituju yang akan dijadikan responden 

sebanyak 17 reponden. 

 

Masing-masing tim dibagi menjadi 2 untuk mendatangi rumah responden, Tim 

pertama mendatangi rumah sebanyak 8 responden di Desa Pagerbarang RT 01 

terdapat 2 rumah, Margasari terdapat 3 rumah, Songgom 1 rumah, Jatibarang 1 

rumah, Kalisoka RT 03 terdapat 1 rumah. Tim kedua mendatangi rumah sebanyak 

9 responden di Desa Slarang RT 03 terdapat 3 rumah, Dukuhwaru terdapat 2 

rumah responden, Slawi Kalisapu terdapat 4 responden. 

 

Kemudian setelah sudah menentukan rumah yang akan dijadikan responden, tim 1 

dan tim 2 berpisah untuk melakukan penelitian, Setelah sampai di lokasi yang 

dituju peneliti dan enumerator melakukan bina hubungan saling percaya terlebih 

dahulu kepada para responden yaitu dengan memperkenalkan diri, menjelaskan 

tujuan dan manfaat penelitian, kemudian peneliti dan enumerator memberikan 

informed consent sebagai syarat menjadi responden. Selanjutnya pada saat 

penelitian dibagi tugas masing-masing yaitu 1 orang mengawasi kuesioner bila 

ada pertanyaan, 1 orang mendokumentasikan, pada hari pertama responden 

mengisinya dengan lengkap dan tidak ada pertanyaan setelah selesai kurang lebih 

waktunya paling lama 10 menit kemudian peneliti dan enumerator melanjutkan ke 

responden lainnya. Penelitian di hari pertama pukul 13.20 WIB, namun ada 4 

responden yang tidak ada di rumahnya lalu mendatangi lagi pukul 18.30 WIB dan 

selesai di jam 20.10 WIB didapatkan jumlah responden hari pertama sebanyak 17 

responden. Peneliti dan enumerator kemudian langsung pulang kerumah masing-

masing dan tidak lupa mengucapkan terima kasih. 

 

Hari kedua, Jumat 5 Juli 2024 peneliti dan 3 enumerator lainnya berkumpul 

terlebih dahulu di kampus pukul 08.00 WIB. Seperti hari sebelumnya peneliti dan 



 
 

 

 

enumerator dibagi menjadi 2 tim masing-masing beranggotakan 2 orang untuk 

mulai melakukan penelitian. Kemudian peneliti dan enumerator membagi rumah 

yang akan dituju yang akan dijadikan responden sebanyak 17 reponden. 

  

Masing-masing tim dibagi menjadi 2 untuk mendatangi rumah responden, Tim 

pertama mendatangi rumah sebanyak 8 responden di Gumayun terdapat 1 

responden, Kudaile di RW 05 terdapat 2 rumah responden, Procot terdapat 4 

rumah responden, Trayeman terdapat 1 rumag responden, tim kedua mendatangi 

rumah yang ada di Trayeman sebanyak 3 responden, Slawi Kulon terdapat 2 

rumah responden dan Kalisapu Rt 04/02 terdapat 2 responden, Slarang Kidul 

terdapat 2 rumah responden. 

 

Kemudian setelah sudah menentukan rumah yang akan dijadikan responden, tim 1 

dan tim 2 berpisah untuk melakukan penelitian, setelah sampai di lokasi yang 

dituju peneliti dan enumerator melakukan bina hubungan saling percaya terlebih 

dahulu kepada para responden yaitu dengan memperkenalkan diri, menjelaskan 

tujuan dan manfaat penelitian, kemudian peneliti dan enumerator memberikan 

informed consent sebagai syarat menjadi responden. Selanjutnya pada saat 

penelitian dibagi tugas masing-masing yaitu 1 orang mengawasi kuesioner bila 

ada pertanyaan, 1 orang mendokumentasikan, pada hari pertama responden 

mengisinya dengan lengkap dan tidak ada pertanyaan setelah selesai kurang lebih 

waktunya paling lama 10 menit kemudian peneliti dan enumerator melanjutkan ke 

responden lainnya. Penelitian di hari pertama selesai sekitar pukul 13.20 WIB, 

didapatkan jumlah responden hari pertama sebanyak 17 responden. Peneliti dan 

enumerator kemudian langsung pulang ke rumah masing-masing dan tidak lupa 

mengucapkan terima kasih. 

 

Hari ketiga, Sabtu 6 Juli 2024 peneliti dan 3 enumerator lainnya berkumpul 

terlebih dahulu di kampus pukul 08.00 WIB. Seperti hari sebelumnya peneliti dan 

enumerator dibagi menjadi 2 tim masing-masing beranggotakan 2 orang untuk 

mulai melakukan penelitian. Kemudian peneliti dan enumerator membagi rumah 

yang akan dituju yang akan dijadikan responden sebanyak 16 reponden.  



 
 

 

 

Masing-masing tim dibagi menjadi 2 untuk mendatangi rumah responden, Tim 

pertama mendatangi rumah sebanyak 8 responden di Gumayun Sindang terdapat 1 

rumah responden, Kaliwadas Adiwerna RT 21 RW 05 terdapat 1 rumah 

responden, Tembok Luwung Adiwerna terdapat 2 rumah responden, Pesarean 

Adiwerna terdapat 1 rumah responden, Harjosari Adiwerna terdapat 1 rumah 

responden, Banjaran terdapat 1 rumah responden. Tim kedua mendatangi rumah 

sebanyak 8 di Serayu Slawi RT 017/006 terdapat 1 rumah responden, Balapulang 

Wetan RT 02 RW 66 terdapat 2 rumah responden, Kambangan Lebaksiu RT 02 

terdapat 1 rumah responden, Lebaksiu Kidul terdapat 2 rumah responden, Kajen 

Lebaksiu terdapat 1 rumah responden, Danawarih terdapat 1 rumah responden.  

 

Kemudian setelah sudah menentukan rumah yang akan dijadikan responden, tim 1 

dan tim 2 berpisah untuk melakukan penelitian, setelah sampai di lokasi yang 

dituju peneliti dan enumerator melakukan bina hubungan saling percaya terlebih 

dahulu kepada para responden yaitu dengan memperkenalkan diri, menjelaskan 

tujuan dan manfaat penelitian, kemudian peneliti dan enumerator memberikan 

informed consent sebagai syarat menjadi responden. Selanjutnya pada saat 

penelitian dibagi tugas masing-masing yaitu 1 orang mengawasi kuesioner bila 

ada pertanyaan, 1 orang mendokumentasikan, pada hari pertama responden 

mengisinya dengan lengkap dan tidak ada pertanyaan setelah selesai kurang lebih 

waktunya paling lama 10 menit kemudian peneliti dan enumerator melanjutkan ke 

responden lainnya. Penelitian di hari pertama selesai sekitar pukul 14.00 WIB, 

didapatkan jumlah responden hari pertama sebanyak 16 responden. Peneliti dan 

enumerator kemudian langsung pulang ke rumah masing-masing dan tidak lupa 

mengucapkan terima kasih. 

 

Setelah dilakukan penelitian selama tiga hari didapatkan jumlah total 50 surat 

informed consent dan lembar kuesioner yang disebar. Penelitian selesai, peneliti 

berpamitan dan mengucapkan terima kasih kepada enumerator karena sudah ikut 

berpartisipasi secara sukarela dan tanpa adanya paksaan dari siapa pun. 

 



 
 

 

 

3.3 Populasi dan Sampel   

Segala sesuatu yang menjadi populasi suatu penelitian menjadikannya sebagai 

sumber data (Ahyar et al., 2020). Populasi pada penelitian ini adalah seluruh 

kakak dari siswa anak disabilitas intelektual tunagrahita ringan yang bersekolah di 

SDLB Negeri Slawi. Sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih untuk bisa 

mewakili karakteristik populasi dalam penelitian ini (Nursalam, 2020). Sampel 

dalam penelitian ini diambil dengan teknik purposive sampling. Purposive 

sampling adalah teknik sampling yang digunakan berdasarkan alasan tertentu atau 

petimbangan tertentu dalam menentukan sampel. Dalam penelitian yaitu kakak 

yang memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi berjumlah 50 kakak dari anak 

disabilitas intelektual yang bersekolah di SD SLB Negeri Slawi. 

3.3.1 Kriteria Inklusi dalam penelitian ini yaitu: 

Kri iteiri ia i inklusi i meinggunakan seiluruh calon reispondein populasi i yang dapat 

di ijadiikan (Notoatmodjo, 2018). Kriteria inklusi pada penelitian ini yaitu: 

3.3.1.1 Kakak dari siswa yang bersekolah di  SD SLB Negeri Slawi 

3.3.1.2 Kakak dari penyandang disabilitas intelektual tunagrahita ringan 

3.3.1.3 Kakak yang berusia 12-18 tahun 

3.3.1.4 Kakak yang bisa membaca 

3.3.1.5 Kakak bersedia menjadi responden  

3.3.1.6 Kakak yang namanya terdaftar di Kartu Keluarga (KK). 

 

3.3.2 Kriteria Eksklusi 

Kri iteiri ia eiksklusi i adalah kri iteiri ia untuk i indi iviidu dalam populasi i sampeil yang ti idak 

meilakukan peineili iti ian (Notoatmodjo, 2018). Eksklusi pada penelitian ini yaitu: 

3.3.2.1  Kakak yang me ingalami i gangguan me intal 

3.3.2.2  Kakak yang tidak bisa bekerjasama  

3.4 Besar sampel  

Besar sampel pada penelitain ini menggunakan teknik purposive sampling karena 

pertimbangan tertentu dalam menentukan sampel, yang didapatkan yaitu 50 

responden dari Kartu Keluarga (KK) yang dikumpulkan. 



 
 

 

 

  

3.5 Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian dilakukan pada 4-6 Juli 2024 yang bertempat di rumah siswa SD SLB 

Negeri Slawi  yang mempunyai kakak kandung. 

 

3.6 Definisi Operasional dan Skala Pengukuran  

Tabel 3.1 Pengukuran atau Penilaian terhadap Variabel Skala Pengukuran 

Variiabe il De ifiini isi i ope irasiional Cara ukur Alat ukur 
Hasiil 

ukur 
Skala 

i indeipeinde in  

Dukungan 

Si ibliing 

Bentuk dorongan yang 

diberikan oleh kakak 

yang berumur 12-18 

terhadap kebutuhan 

sehari hari di rumah 

siswa disabilitas 

intelektual tunagrahita 

ringan di rumah 

Kue isi ioneir 

Dukungan 

peirnyataan 

beirjumlah 

15 butiir 

Pe irtanyaan 

deingan 

alteirnatiif 

jawaban 

1. Se ilalu 

2. Se iriing  

3. Kadang-

kadang 

4. Tiidak 

peirnah  

Kue isi ioneir Rendah 

15-29 

Sedang  

30-44 

Tinggi 

45-60 

Ordi inal 

3.7 Prosedur Pengolahan Data 

Seiteilah peingumpulan data di ilakukan, tahap se ilanjut akan di ilakuan peingolahan 

data deingan prose is komputeiri isasi i, langkah-langkah proseis peingolahan data 

seibagai i beiri ikut: 

3.7.1 Eedi itiing 

Setelah kuesioner dan lembar observasi sudah diisi, kemudian dikumpulkan 

langsung oleh peneliti dan selanjutnya peneliti mengecek kembali jawaban 

kuesioner yang telah diisi responden untuk memastikan kemungkinan adanya 

kesalahan dalam pengisian dan melihat kelengkapan, kejelasan, dan konsisten 

jawaban. Untuk kuesioner yang pengisiannya belum lengkap, diminta kepada 

responden untuk melengkapi lembar kuesioner itu juga. 



 
 

 

 

 

3.7.2 Codiing 

Data codi ing meirupakan suatu proseis peinyusunan seicara si isteimati is data meintah 

(yang ada dalam kueisi ioneir) keidalam beintuk yang mudah di ibaca oleih meisiin 

peingolah data seipeirti i komputeir. Peingkodeian di ilakukan pada karakte iri isti ik 

reispondein, Pengolahan data yang perlu kriteria coding diantaranya jeini is keilami in: 

Laki i-laki i 2 dan Peireimpuan 1. coding 1 usia 12-13, coding 2 14-15, coding 3 16-17, 

coding pendidikan sibling SMP 1 SMA/SMA 2, coding dukungan sibling tinggi 1, sedang 

2, rendah 3. 

 

3.7.3  Data eintry 

Adalah meimi indahkan data yang teilah di iubah meinjadi i kodei keidalam meisi in 

peingolah data. Caranya deingan meimbuat codi ing sheieit (leimbar kodei). Setelah 

melalui tahap coding, kemudian data dimasukan untuk diolah dalam analisa data 

menggunakan aplikasi SPSS pada komputer. 

 

3.7.4 Tabulating 

Adalah meimasti ikan bahwa seiluruh data yang teilah di imasukkan keidalam meisi in 

peingolah data sudah seisuai i deingan yang seibeinarnya. Di isi ini i peineili iti i meimeirlukan 

adanya keiteili iti ian dan akurasi i data (Praseityo B, 2013) Data yang telah dimasukan 

ke dalam SPSS pada komputer, kemudian dianalisis dengan menggunakan 

analisis univariat 

 

3.8 Analisis Data 

Pada peineili iti ian i ini i menggunakan anali isi is uniivariiat di ilakukan untuk 

meindeiskriipsi ikan karakte iri isti ik reispondein meinggunakan data kate igori ik dan 

di isaji ikan dalam beintuk jumlah dan pe irseintasei. Peineili itiian i ini i di ilakukan untuk 

meindeiskriipsi ikan dukungan sibling yang berumur 12-18 tahun, pada anak 

disabilitas intelektual. Analisa univariat yang dipergunakan yaitu untuk 

melakukan analisa terhadap distribusi frekuensi berasal dari variabel yang 

digunakan pada penelitian. Penyajian data menggunkan rumus statistik deskriptif 

dalam bentuk distribusi frekuensi dan prosentase (Djaali,2021). 



 
 

 

 

3.9 Etika Penelitian 

3.9.1 Menghormati harkat dan martabat manusia (Reispeict for Autonomy) 

Reispondein me imi ili iki i hak untuk meimbuat keiputusan seicara sadar untuk me ineiri ima 

atau meinolak me injadii partiisi ipan. Peineili iti i meinjeilaskan keipada reispondein teintang 

proseis peineili iti ian yang meili iputii peingi isan kueisi ioneir beirupa data dan pe irnyataan 

seirta meilakukan ti indakan lalu seilanjutnya reispondein di ibeiri i keibeibasan untuk 

meineintukan apakah beirseidi ia atau meinolak beirparti isiipasi i dalam peineili iti ian. 

 

3.9.2 Privasi atau martabat (Pri ivacy atau di igni ity) 

Reispondein me imi ili iki i hak untuk di ihargai i teintang apa yag me ireika lakukan dan apa 

yang di ilakukan te irhadap meireika seirta untuk me ingontrol kapan dan bagai imana 

i informasii teintang me ireika di ibagi i deingan orang lai in. Peineili itii hanya meilakukan 

wawancara pada waktu yang te ilah di iseipakati i deingan parti isi ipan. Seittiing 

peimbeiri ian kueisiioneir dan ti indakan di ibuat beirdasarkan peirtiimbangan te irci iptanya 

suasana santai i, teinang dan kondusi if seirta ti idak di ikeitahuii oleih orang lai in, keicuali i 

keiluarga reispondein. Respect for human dignity Peneliti menghormati responden 

tanpa melihat kondisi fisik, usia dan tidak ada paksaan saat melakukan penelitian. 

 

3.9.3 Kerahasiaan (Anonymiity dan Confiideinti ialy) 

Peineili iti i meinjeilaskan keipada reispondein bahwa i ideinti itasnya teirjami in 

keirahasi iaannya de ingan meinggunakan peingkodeian seibagai i peingganti i i ideinti itas 

darii reispondein. Seilaiin iitu peineili iti i meinyi impan seiluruh dokume in hasi il 

peingumpulan data be irupa leimbar peirseitujuan meingi ikuti i peineili iti ian, bi iodata, hasi il 

transki ip kueisi ioneir dalam te impat khusus yang hanya dapat di iakseis oleih peineili iti i. 

Seimua beintuk data hanya di igunakan untuk keipeirluan proseis anali isi is sampaii 

peinyusunan laporan pe ineili iti ian seihi ingga reispondein ti idak peirlu takut data yang 

beirsiifat rahasi ia dan priibadi i di ikeitahuii orang lai in. 

 

3.9.4 Keadilan (Justiice)))) 

Peineili iti i meimbeiri ikan keiseimpatan yang sama bagi i reispondein yang meimeinuhi i 

kri iteiri ia untuk beirpartiisi ipasi i dalam peineili iti ian i inii. Seilaiin iitu, peineili iti i meimbeiri ikan 



 
 

 

 

keiseimpatan yang sama de ingan reispondein untuk meingungkapkan pe irasaannya 

bai ik seidi ih maupun seinang. 

 

3.9.5 Beineifi iceincei dan Nonmaleifi iceincei 

Peineili iti i meinjeilaskan tujuan, manfaat, pe inggunaan kueisi ioneir dan peinggunaan data 

peineili iti ian seihi ingga dapat di ialami i oleih parti isi ipan dan beirseidi ia meinandatanganii 

surat keiteirseidi iaan beirparti isiipasi i atau i informeid conseint. Seilama proseis peineili iti ian 

beirlangsung pe ineili iti i meimpeirhati ikan beibeirapa hal yang dapat me irugi ikan 

partiisi ipan antara lai in keinyamanan, dan pe irubahan peirasaan. Dalam   penelitian ini 

manfaat yang diperoleh bagi responden yaitu agar lebih sering membantu adiknya, 

peneliti juga mempertimnangkan kerugian responden dengan mengatur jadwal 

responden dan dalam penelitian ini peneliti tidak memungut biaya dari responden. 

 

 


